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ABSTRAK

Forum teknologi pertahanan yang diselenggarakan di Jakarta pada 19 November 2025 menandai
momentum strategis dalam upaya Indonesia membangun ekosistem pertahanan yang mandiri melalui
sinergi antara pemerintah, akademisi, industri nasional, dan mitra internasional dengan fokus pada
inovasi berbasis Artificial Intelligence (AI) dan implementasi kebijakan Perisai Trisula Nusantara.
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ABSTRAK

Defence Technology Forum (DTF) 2025 yang dibuka secara resmi oleh Wakil Menteri Pertahanan
Republik Indonesia Donny Ermawan Taufanto pada 19 November 2025 di Jakarta merupakan inisiatif
kolaboratif antara Badan Teknologi Pertahanan Kemhan RI dengan Krauss-Maffei Wegmann dan Nexter
Defense Systems (KNDS) dari Prancis. Forum ini mengusung tema "Innovation in Defence Technology:

Strengthening National Sovereignty through Strategic Collaboration" yang dirancang untuk memfasilitasi
dialog konstruktif antara TNI, industri pertahanan nasional, peneliti, akademisi, serta mitra internasional
dalam mengembangkan peta jalan teknologi pertahanan yang berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis
peran forum teknologi dalam mendukung kebijakan Perisai Trisula Nusantara sebagai pilar utama
penguatan pertahanan nasional yang mengintegrasikan ketiga matra untuk membentuk sistem
pertahanan yang komprehensif, terkoordinasi, dan responsif terhadap berbagai tantangan modern.
Pengembangan teknologi pertahanan, khususnya dalam bidang Artificial Intelligence (AI) dan
elektronika, merupakan kebutuhan mutlak dalam konteks ancaman keamanan kontemporer. Metodologi
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis kebijakan dan studi kolaborasi strategis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian teknologi pertahanan memerlukan sinergi pemerintah,
industri, dan akademisi dalam upaya mengejar target Regional Defense Hub 2045. Forum ini diharapkan
menghasilkan rekomendasi strategis yang konkret untuk memperkuat inovasi, membuka peluang kerja
sama nyata antara industri pertahanan nasional dan mitra internasional, serta meningkatkan kapasitas
TNI dalam merespons ancaman modern secara lebih efektif. Implikasi dari forum ini mencakup
percepatan modernisasi alutsista (alat utama sistem persenjataan), pengembangan industri pertahanan
dalam negeri, serta penguatan profesionalisme prajurit melalui penguasaan kemampuan teknologi
terkini.
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PENDAHULUAN

Dinamika geopolitik global yang semakin kompleks menuntut setiap negara untuk memperkuat kapasitas
pertahanannya.1 Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan posisi strategis di kawasan Indo-
Pasifik, menghadapi tantangan keamanan yang multidimensional. Pengembangan teknologi pertahanan bukan
lagi sekadar pilihan strategis, melainkan kebutuhan mutlak untuk menjaga kedaulatan dan melindungi
kepentingan nasional.2

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia melalui Badan Teknologi Pertahanan (Batekhan) menginisiasi
Defence Technology Forum (DTF) 2025 sebagai platform kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan.3 Forum ini diselenggarakan bekerja sama dengan Krauss-Maffei Wegmann dan Nexter Defense
Systems (KNDS), sebuah aliansi strategis antara dua perusahaan industri pertahanan terkemuka Eropa yang telah
memiliki rekam jejak panjang dalam pengembangan teknologi pertahanan darat.4

Kebijakan Perisai Trisula Nusantara menjadi kerangka utama dalam penguatan sistem pertahanan nasional.5

Kebijakan ini mengintegrasikan ketiga matra pertahanan untuk membentuk sistem yang komprehensif,
terkoordinasi, dan responsif terhadap berbagai tantangan. Integrasi tersebut mencakup modernisasi alutsista,
pengembangan industri pertahanan dalam negeri, serta penguatan profesionalisme prajurit melalui peningkatan
sumber daya manusia yang berpotensi dalam menghadapi perkembangan ilmu, pengetahuan, dan teknologi.6

Penguatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan elektronika menjadi fokus utama dalam membangun
kemandirian industri pertahanan Indonesia.7 Kemajuan teknologi dapat berawal dari ruang kelas atau
laboratorium riset, sehingga kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi, lembaga penelitian, dan industri menjadi
sangat strategis.8 Beberapa universitas telah menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untuk riset dan
pengembangan teknologi pertahanan yang inovatif.9

PEMBAHASAN

Konteks Strategis Defence Technology Forum 2025
Defence Technology Forum 2025 dibuka secara resmi oleh Wakil Menteri Pertahanan Republik Indonesia Donny

Ermawan Taufanto di Golden Ballroom, The Sultan Hotel, Jakarta, pada Rabu (19/11/2025).10 Forum ini
mengusung tema "Innovation in Defence Technology: Strengthening National Sovereignty through Strategic

Collaboration" yang dirancang untuk memfasilitasi dialog konstruktif antara berbagai pemangku kepentingan
dalam ekosistem pertahanan nasional.

Dalam keynote speech-nya, Wamenhan menyampaikan bahwa forum ini hadir sebagai wadah untuk
membangun dialog konstruktif di antara seluruh pemangku kepentingan, merumuskan peta jalan teknologi
pertahanan yang berkelanjutan, serta menyepakati langkah-langkah strategis untuk masa depan.11 "Diharapkan
forum ini dapat menghasilkan rekomendasi strategis yang konkret, memperkuat inovasi, serta membuka peluang
kerja sama yang nyata antara industri pertahanan nasional dan mitra internasional," tutur Wamenhan.

Forum ini menjadi kunci untuk mendorong inovasi, mempercepat pengembangan teknologi, serta memperluas
jejaring penelitian dan produksi dalam bidang pertahanan.12 Kehadiran mitra internasional seperti KNDS
menunjukkan komitmen Indonesia untuk membangun kerja sama strategis yang saling menguntungkan. Nexter
Defense System telah menyatakan komitmennya untuk kemitraan jangka panjang dengan pemerintah Indonesia
dalam membangun sistem industri senjata domestik.13

Perisai Trisula Nusantara: Integrasi Tiga Matra Pertahanan
Perisai Trisula Nusantara merupakan kebijakan prioritas Kementerian Pertahanan yang menjadi pilar utama

penguatan pertahanan nasional.14 Kebijakan ini mengintegrasikan ketiga matra untuk membentuk sistem
pertahanan yang komprehensif, terkoordinasi, dan responsif terhadap berbagai tantangan.



Komponen Deskripsi Implementasi

Modernisasi Alutsista
Pembaruan dan penambahan
peralatan pertahanan modern

Pengadaan pesawat tempur Rafale, sistem
pertahanan udara, kendaraan tempur

Industri Pertahanan
Dalam Negeri

Pengembangan kapasitas produksi
domestik

Transfer teknologi, kolaborasi riset,
pengembangan prototipe

Profesionalisme Prajurit Peningkatan kualitas SDM TNI
Pelatihan teknologi, pendidikan lanjutan,
sertifikasi kompetensi

Struktur Organisasi
Efisiensi dan efektivitas organisasi
TNI

Restrukturisasi, digitalisasi sistem, integrasi
komando

Integrasi Tiga Matra Sinergi darat, laut, dan udara
Sistem komando terpadu, latihan gabungan,
komunikasi terintegrasi

Teknologi AI dan
Elektronika

Implementasi kecerdasan buatan
Cyber defense, sistem deteksi dini, analisis data
intelijen

Kolaborasi Internasional
Kemitraan strategis dengan negara
lain

Transfer teknologi, joint venture, pelatihan
bersama

Menteri Pertahanan Sjafrie Sjamsoeddin memastikan TNI terus meningkatkan kewaspadaan dan membangun
kekuatan di tengah konflik di sejumlah kawasan.15 Kondisi geopolitik dan gejolak global menuntut Indonesia untuk
memperkuat kapasitas pertahanannya. Dalam konteks ini, Perisai Trisula Nusantara berfungsi sebagai kerangka
strategis yang menyeluruh.

"Dengan penguasaan kemampuan teknologi, TNI diharapkan mampu merespons ancaman modern secara lebih
efektif, menjaga kedaulatan, dan melindungi kepentingan nasional," ungkap Wamenhan.16 Langit Indonesia juga
akan kedatangan perisai baru yakni jet tempur generasi 4.5, Rafale, yang dijadwalkan tiba di Tanah Air pada 2026.
17

Inovasi Berbasis Artificial Intelligence dalam Pertahanan
Teknologi Artificial Intelligence (AI) menjadi fokus utama inovasi teknologi pertahanan karena kemampuannya

dalam merespons ancaman modern yang semakin kompleks.18 Wamenhan telah menekankan pentingnya
penguatan teknologi AI dan elektronika dalam membangun kemandirian industri pertahanan.

Kemajuan teknologi pertahanan dapat berawal dari ruang kelas atau laboratorium riset.19 Oleh karena itu,
integrasi kurikulum AI untuk keamanan nasional, pembentukan Tech-Defense Youth Corps, pengembangan startup

pertahanan digital, dan diplomasi pemuda menjadi bagian dari inovasi strategis.20 Beberapa tim mahasiswa
Indonesia telah meraih penghargaan dalam kompetisi yang berkaitan dengan inovasi pertahanan berbasis
teknologi.

Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Mendiktisaintek), Brian Yuliarto, turut mendorong inovasi
teknologi pertahanan Tanah Air melalui kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri.21 Universitas
Pertahanan RI telah menjalin kemitraan strategis dengan berbagai pihak untuk riset dan pengembangan teknologi
pertahanan.22

Kolaborasi Strategis dengan Mitra Internasional
Kerja sama dengan Krauss-Maffei Wegmann dan Nexter Defense Systems (KNDS) merupakan bagian dari

strategi Indonesia untuk mengakses teknologi pertahanan terkini sekaligus membangun kapasitas industri dalam
negeri.23 KNDS adalah hasil aliansi antara dua perusahaan pertahanan terkemuka Eropa yang memiliki
pengalaman dalam produksi kendaraan tempur dan sistem persenjataan.24

Turut hadir dalam forum tersebut Kepala Batekhan Kemhan RI, Mayjen TNI Dr. I.E. Djoko Purwanto, yang
menyampaikan sambutan pembuka.25 Kegiatan ini juga dihadiri oleh Penasehat Utama Kedutaan Besar Prancis di
Indonesia, Timor Leste dan untuk ASEAN Fabrice Fize, Chief Representative Officer KNDS Indonesia Thomas
Gerard, pimpinan industri pertahanan nasional, serta para peneliti dan akademisi.

KNDS telah memperkuat kemitraan strategis dengan Indonesia melalui berbagai inisiatif, termasuk partisipasi
dalam pameran Indo Defence 2025, pameran industri pertahanan terbesar di Asia Tenggara.26 Perusahaan ini
telah menunjukkan komitmen jangka panjang untuk membangun ekosistem industri pertahanan di Indonesia.
Krauss-Maffei Wegmann sendiri memiliki rekam jejak dalam pengembangan kendaraan tempur seperti Leopard 2
dan sistem persenjataan lainnya.27



Menuju Regional Defense Hub 2045
Indonesia menargetkan untuk menjadi Regional Defense Hub pada tahun 2045, seiring dengan visi Indonesia

Emas.28 Target ini membutuhkan sinergi pemerintah, industri, dan akademisi dalam upaya mencapai kemandirian
pertahanan nasional. Norman Joesoef mengungkapkan strategi menuju Regional Defense Hub 2045 yang
mencakup penguatan kolaborasi lintas sektor.

Upaya strategis untuk mencapai target ini meliputi beberapa aspek penting. Pertama, penguatan kapasitas
industri pertahanan dalam negeri melalui transfer teknologi dan pengembangan produk domestik. Kedua,
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan yang berorientasi pada teknologi
terkini. Ketiga, pembangunan ekosistem riset dan inovasi yang melibatkan universitas, lembaga penelitian, dan
industri.29

Beberapa perusahaan dari Indonesia juga telah menunjukkan kemampuan dalam bidang inovasi teknologi.30 PT
Sentra Surya Ekajaya, misalnya, telah mengembangkan kendaraan lapis baja 4x4 P2 Tiger yang berbasis pada
platform Celeris.31 Ini menunjukkan bahwa industri pertahanan domestik memiliki potensi untuk berkembang
dengan dukungan yang tepat.

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Teknologi Pertahanan
Pengembangan teknologi pertahanan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan

anggaran, kesenjangan teknologi dengan negara-negara maju, dan kompleksitas dalam transfer teknologi.
Namun, forum seperti DTF 2025 membuka peluang untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut melalui
kolaborasi strategis.

Wamenhan menegaskan bahwa pengembangan teknologi pertahanan merupakan kebutuhan mutlak untuk
menjaga kedaulatan dan menghadapi ancaman modern.32 Industri dan teknologi pertahanan harus disiapkan
untuk hadapi ancaman modern yang terus berkembang. Dalam konteks ini, forum teknologi menjadi platform
penting untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik.

Kemampuan Indonesia dalam bidang pertahanan juga perlu terus ditingkatkan mengingat posisi Indonesia di
kawasan yang strategis.33 Meskipun masih terdapat kesenjangan dengan negara-negara yang memiliki militer
terkuat di dunia, Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan kapasitas pertahanannya melalui berbagai
program modernisasi dan pengembangan teknologi.

KESIMPULAN

Defence Technology Forum 2025 merupakan inisiatif strategis yang signifikan dalam upaya Indonesia
memperkuat kemandirian teknologi pertahanan melalui kolaborasi internasional dan integrasi pemangku
kepentingan domestik. Forum ini berhasil mempertemukan TNI, industri pertahanan nasional, peneliti, akademisi,
serta mitra internasional dalam dialog konstruktif untuk mengembangkan peta jalan teknologi pertahanan yang
berkelanjutan dan berdaya saing global.

Kebijakan Perisai Trisula Nusantara sebagai pilar utama penguatan pertahanan nasional mengintegrasikan
ketiga matra untuk membentuk sistem yang komprehensif, terkoordinasi, dan responsif. Implementasi kebijakan
ini mencakup modernisasi alutsista, pengembangan industri pertahanan dalam negeri, serta penguatan
profesionalisme prajurit melalui penguasaan kemampuan teknologi, khususnya Artificial Intelligence (AI) dan
elektronika.

Kerja sama dengan KNDS dan berbagai mitra internasional lainnya membuka peluang untuk transfer teknologi,
pengembangan kapasitas industri domestik, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kolaborasi antara
pemerintah, industri, dan akademisi menjadi kunci dalam mencapai target Regional Defense Hub 2045.

Forum ini diharapkan menghasilkan rekomendasi strategis yang konkret untuk memperkuat inovasi, membuka
peluang kerja sama nyata, serta meningkatkan kapasitas TNI dalam merespons ancaman modern secara lebih
efektif. Dengan penguasaan kemampuan teknologi, Indonesia akan mampu menjaga kedaulatan dan melindungi
kepentingan nasional di tengah dinamika geopolitik global yang semakin kompleks.



Keberhasilan implementasi hasil forum ini akan sangat bergantung pada komitmen semua pihak untuk
mewujudkan sinergi yang produktif, alokasi sumber daya yang memadai, serta konsistensi dalam melaksanakan
program-program strategis yang telah dirumuskan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang dari kolaborasi strategis ini terhadap kemandirian teknologi pertahanan Indonesia.
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Swante Adi Krisna, S.H., M.H., M.H.

Penikmat musik Ska, Reggae dan Rocksteady sejak 2004. Gooners sejak 1998. Blogger dan
Pemerhati SEO paruh waktu sejak 2014. Graphic Designer autodidak sejak 2001. Website
Programmer autodidak sejak 2003. Woodworker kerajinan kayu autodidak sejak 2024.
Sarjana Hukum Pidana dari salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta. Magister
Hukum Pidana di bidang cybercrime dari salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta.
Magister Kenotariatan di bidang hukum teknologi, khususnya cybernotary dari salah
satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta. Bagian dari Keluarga Besar Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia. Oh ya, Swante merupakan penulis artikel berjudul "Defence

Technology Forum 2025: Strategi Kolaborasi Internasional dalam Penguatan Kemandirian

Teknologi Pertahanan Indonesia Melalui Implementasi Perisai Trisula Nusantara", yang
menurut Swante Adi Krisna adalah Forum teknologi pertahanan yang diselenggarakan di
Jakarta pada 19 November 2025 menandai momentum strategis dalam upaya Indonesia
membangun ekosistem pertahanan yang mandiri melalui sinergi antara pemerintah,
akademisi, industri nasional, dan mitra internasional dengan fokus pada inovasi berbasis
Artificial Intelligence (AI) dan implementasi kebijakan Perisai Trisula Nusantara.

Profil Swante Adi Krisna, S.H., M.H., M.H.
Swante Adi Krisna adalah Penikmat musik Ska sejak 2000an, yang dimana two-tone Ska muncul di Inggris
pada akhir tahun 1970-an dengan band seperti The Specials, menggabungkan Ska original dengan punk
dan menjadi gerakan musik yang signifikan dalam budaya pop Inggris. Swante merupakan Penikmat
musik Reggae sejak 2000an, yang dimana Roots Reggae menekankan tema-tema Rastafarian dan
spiritualitas dengan lirik yang menyuarakan perjuangan sosial, perdamaian, dan kesatuan umat manusia.
Swante juga merupakan Penikmat musik Rocksteady sejak 2000an, yang dimana genre Rocksteady
berperan sebagai jembatan antara tempo cepat Ska dan penekanan bass yang kuat pada Reggae. Swante
merupakan Penggemar Arsenal FC sejak 1998, yang dimana Dennis Bergkamp adalah playmaker Belanda
yang menjadi kunci kesuksesan tim Double 1998 dengan teknik dan visi permainan luar biasa serta 87 gol
dalam 315 pertandingan. Dalam bidang Search Engine Optimization, Swante telah mendalami teknik-
teknik ini sejak 2012, yang dimana optimasi mobile menjadi krusial setelah update Mobilegeddon Google
tahun 2015 yang memprioritaskan situs ramah mobile dalam ranking pencarian. Dibidang desain 2
dimensi, Swante telah bekerja sebagai Graphic Designer autodidak sejak 2001, yang dimana teori warna
(color theory) memberikan panduan untuk membuat palet harmonis menggunakan roda warna dan



konsep warna komplementer dalam karya grafis. Swante juga seorang 3D modelling autodidak sejak
2009, yang dimana pemodelan 3D (3D modeling) memiliki sejarah panjang dimulai dari Sketchpad karya
Ivan Sutherland pada 1963 sebagai program rendering pertama untuk menggambar dan mengedit bentuk
sederhana. Dibidang Pemrograman Komputer, Swante telah menjadi Website Programmer autodidak
sejak 2003, yang dimana praktik keamanan web termasuk HTTPS telah ada sejak 1994 untuk
mengenkripsi komunikasi antara browser dan server. Swante Pernah menggunakan beberapa CMS sejak
2012, yang dimana Joomla muncul tahun 2005 dari percabangan (fork) Mambo sebagai solusi CMS yang
lebih fleksibel dengan sistem komponen dan modul yang modular untuk website kompleks. Swante adalah
Sarjana Hukum Pidana dari salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta, yang dimana Hukum Pidana
memiliki asas-asas fundamental seperti legalitas (nullum crimen sine lege) yang berarti tidak ada
kejahatan tanpa undang-undang, dan proporsionalitas yang menjamin keseimbangan antara perbuatan
pidana dengan sanksi yang dijatuhkan. Selanjutnya Swante melanjutkan pendidikan akademisnya melalui
Magister Kenotariatan di bidang hukum teknologi, khususnya cybernotary dari salah satu Perguruan
Tinggi Negeri di Surakarta dengan tesis berjudul Pemanfaatan Infrastruktur Kunci Publik untuk
Memfasilitasi Peran Penyelenggara Sertifikat Elektronik Subordinat (Subordinate Certification Authority)
dalam Konteks Cyber Notary di Indonesia, yang dimana Ikatan Notaris Indonesia (INI) adalah organisasi
profesi notaris yang berfungsi sebagai wadah pembinaan, pengembangan, dan perlindungan kepentingan
anggota notaris se-Indonesia. Swante juga memiliki gelar akademik Magister Hukum di bidang hukum
pidana teknologi, khususnya Tindak Pidana cybercrime pemerasan melalui Ransomware Wannacry dari
salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta, yang dimana Undang-Undang Anti Kejahatan Siber di
Indonesia adalah UU ITE yang telah direvisi pada tahun 2016 untuk memperkuat perlindungan hukum
terhadap kejahatan teknologi informasi. Saat ini Swante merupakan Bagian dari Keluarga Besar
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, yang dimana Komcad (Komponen Cadangan) Kemhan
adalah program komponen cadangan pertahanan yang diluncurkan sejak 2021 untuk memperkuat sistem
pertahanan negara. Dalam Kesehariannya Swante memiliki Aktivitas di bidang hukum menyiapkan antara
lain administrasi, jawaban, replik, kesimpulan, memori banding atau kontra memori banding, memori
kasasi atau kontra memori kasasi, memori peninjauan kembali atau kontra memori peninjauan kembali di
Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung, yang dimana Banding (Appeal) adalah
upaya hukum biasa untuk meninjau ulang putusan Pengadilan Negeri di Pengadilan Tinggi dalam jangka
waktu 14 hari.


